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Abstrak
 

Bank sebagai institusi keuangan mempunyai peran penting dan dampak terhadap kestabilan sistem

keuangan. Untuk itu, pengawasan terhadap sektor perbankan dan kesehatan suatu bank merupakan hal yang

krusial. Ketika suatu bank mengalami permasalahan yang membahayakan keberlangsungan usahanya dan

tidak dapat diselesaikan, hal ini menyebabkan bank tersebut menjadi bank gagal. Skripsi ini membahas

mengenai penanganan Bank Gagal, terutama pada proses penjualan saham bank sebagai langkah akhir

penanganan yang dilakukan oleh LPS. Pembahasan dilakukan terhadap putusan Mahkamah Konstitusi No.

53/PUU-XIII/2015 terkait penjualan saham Bank Mutiara, dimana LPS mempertanyakan kekuasaannya

untuk menjual saham milik masyarakat yang terdapat dalam Bank Mutiara mengingat bank berbentuk

Perusahaan Terbuka. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum dengan pendekatan yuridis normatif

yang berbasis pada analisis norma hukum dengan metode pengambilan data berdasarkan peraturan

perundang-undangan dan literatur hukum terkait.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa LPS tidak berwenang untuk menjual saham milik masyarakat,

karena meskipun jumlah sahamnya telah terdilusi sebagai akibat diambil alihnya bank oleh LPS, keberadaan

saham masyarakat tetap diakui dan dilindungi oleh hukum. Sebagai saran, penulis mengajukan

diperbaruinya peraturan terkait penjualan saham bank gagal yang lebih terinci dengan memperhatikan hak

pemegang saham masyarakat pada suatu bank yang berbentuk Perusahaan Terbuka.

......Banks as financial institutions have an important role and impact on the stability of the financial system.

For this reason, supervision of the banking and health sector of a bank is crucial. When a bank experiences

problems that endanger the sustainability of its business and cannot be resolved, this causes the bank to

become a failed bank. This thesis discusses the handling of Bank Fails, especially in the process of selling

bank shares as the final step in handling the LPS. The discussion was conducted on the decision of the

Constitutional Court No. 53 / PUU-XIII / 2015 related to the sale of Bank Mutiara shares, which are LPS to

question its power to sell shares in the community contained in the Pearl Bank considering the bank in the

form of a public company. The method used is legal research with a normative juridical approach based on

the analysis of legal norms with data collection methods based on legislation and related legal literature.

The conclusion of this thesis is that LPS is not authorized to sell shares owned by the public, because even

though the number of shares has been diluted as a result of the taking over of banks by LPS, the existence of

public shares is stillrecognized and protected by law. As a suggestion, the authors propose an update of

regulations relating to the sale of failed bank shares in more detail by paying attention to the rights of

community shareholders in a bank that in the form of a public company.
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